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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Manusia pada hakekatnya merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang diberikan 

anugrah dan rahmat serta keistimewaan dibandingkan makhluk lainnya yaitu, 

memiliki akal budi. Keistimewaan akal budi membawa manusia untuk berfikir dan 

merasakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya maupun pada dirinya sendiri. 

Setiap manusia mempunyai perbedaan dengan manusia lainnya. Perbedaan 

tersebut bukan hanya dilihat dari bentuk fisik, melainkan bisa juga dilihat 

berdasarkan perilaku individu tersebut. Perbedaan perilaku yang dimiliki setiap 

individu berbeda berdasarkan watak individu masing-masing. Menurut kamus 

psikologi :  

“watak ialah sesuatu yang tergaris atau cap keseluruhan tingkah laku yang 

dimiliki seseorang sehingga dapat membedakan dirinya dari pribadi orang lain. 

Watak ada yang bersifat pembawaan dan ada yang disebabkan pengaruh 

lingkungan”.
1
 

Perilaku dalam kamus psikologi terbagi menjadi dua bagian yaitu :  

1. Perilaku adaptif ; kemampuan memenuhi tuntutan sosial lingkungannya 

secara efektif. 2 .Perilaku efektif ; perilaku yang bersangkutan dengan perasaan takut, 

marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was, dan sebagainya.
2
 

                                                           
1
 Husamah.  2015. Kamus Psikologi Super Lengkap. Yogyakarta : Andi Publisher, p. 455 

2
 Ibid, p. 291 
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Perubahan terhadap diri seseorang bisa dipengaruhi oleh banyak hal seperti, 

berada di lingkungan baru yang memiliki adat istiadat dan budaya yang berbeda 

dengan keadaan lingkungan yang sebelumnya.  

Masyarakat sebagai lingkungan tersier (ketiga) adalah lingkungan yang terluas 

bagi seseorang dan sekaligus paling banyak menawarkan pilihan. Terutama dengan 

maju pesatnya teknologi komunikasi massa, maka hampir-hampir tidak ada batas-

batas geografis, etnis, politis maupun sosial antara satu masyarakat dengan 

masyarakat lainnya.
3 

Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk memahami perubahan terhadap 

diri penulis sendiri. Seperti bagaimana penulis beradaptasi dengan keadaan 

lingkungan penulis sekarang ini, yang sedikit banyaknya ada perbedaan dengan 

lingkungan kampung halaman penulis sendiri. Perubahan yang penulis alami seperti 

berbahasa sehari-hari dengan orang yang lebih tua, muda dan sebaya dengan penulis. 

Pengalaman yang penulis alami bermula saat penulis merantau ke Yogyakarta 

untuk menuntut ilmu, dimana dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial saat ini 

banyak hal berbeda yang penulis rasakan. Dalam hal ini penulis merasakan tekanan 

dalam beradaptasi dengan lingkungan saat ini seperti, mulai dari cara berbahasa dan 

berperilaku seperti keadaan lingkungan saat ini. Suatu pepatah mengatakan “dimana 

bumi dipijak, disitu langit dijunjung” yang berarti, haruslah kita 

mengikuti/menghormati adat istiadat di tempat kita berada. 

Berlandasan pepatah tersebut penulis berusaha sebisa mungkin untuk selalu 

mengikuti dan menghormati lingkungan sosial saat ini. Lambat laun penulis 

merasakan perubahan terhadap diri penulis sendiri. Sehingga dalam hal ini penulis 

mulai bertanya-tanya, apa saja yang telah berubah dalam diri penulis yang mengarah-
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kearah yang baik dan apa saja hal-hal buruk yang mulai penulis tinggalkan. 

Samahalnya dengan manusia pada umumnya, penulis merasakan masih banyak 

kekurangan dalam diri sendiri. Kekurangan tersebut masih penulis alami dan masih 

jauh dari kata berubah. Dikarenakan dalam suatu lingkungan, yang mempengaruhi 

diri penulis banyak sedikit maunpun baik buruknya pasti penulis alami.  

Setelah berinteraksi dengan masyarakat, tempat negeri perantauan penulis di 

Yogyakarta, banyak terjadi perubahan dalam diri penulis. Seperti dalam berbicara 

penulis termasuk kasar dan sifat pemarah yang bisa dikatakan bawaan dari tempat 

asal penulis, lambat laun dengan berjalannya waktu dan berada di lingkungan yang 

umumnya berbahasa jawa dengan intonasi yang lemah lembut dan tatacara bersikap 

yang sealur dengan cara berbahasa membawa penulis mengikuti bagaimana keadaan 

lingkungan sosial penulis.  Sedangkan perilaku reaktif penulis yang selama ini masih 

tetap seimbang dengan sifat sabar penulis, tergantung dengan waktu dan keadaan 

yang menuntut penulis untuk reaktif maupun sabar. 

Pengalaman pribadi setiap individu berbeda dengan individu lainnya walaupun, 

berada di lingkungan yang sama. Pengalaman merupakan suatuhal yang sangat 

penting terhadap setiap manusia, baik maupun buruknya suatu pengalaman tersebut 

merupakan suatu pembelajaran terhadap diri sendiri.  

Atas dasar dari pengalaman tersebut maka penulis beranggapan bahwa muncul 

banyak hal menarik di kehidupan penulis. Sehingga hal tersebut memicu ide dan 

gagasan yang dapat digunakan sebagai elemen visual pada karya penulis nantinya. 

Manusia sebagai ikon utama, sesuai dengan kenyataan bahwa manusia selalu terikat 
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dengan pengalaman yang dimunculkan oleh pengaruh lingkungan yang selalu 

berubah dengan mengikuti zamannya.  

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Setelah beberapa alasan yang dikemukakan, maka muncullah pertanyaan : 

a. Persoalan-persoalan perilaku pribadi apa yang menarik untuk 

diekspresikan dalam karya seni grafis? 

b. Bagaimana visualisasi persoalan perilaku pribadi melalui karya seni 

grafis? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Karya Tugas Akhir ini memiliki tujuan utama yaitu : 

a. Menjelaskan persoalan-persoalan Perilaku Pribadi yang menarik untuk 

diekspresikan dalam karya seni grafis. 

b. Memvisualisasikan persoalan-persoalan Perilaku Pribadi dalam seni 

grafis. 

 

2. Manfaat 

a. Bagi diri penulis, bermanfaat untuk memahami, menghayati dan 

menambah wawasan atas berbagai hal yang berkaitan dengan perubahan 

lingkungan sosial, sebagai media pembelajaran dan sebagai media 

berintropeksi diri. 
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b. Merupakan tanggung jawab untuk menyampaikan dampak dari 

perubahan lingkungan terhadap perilaku  agar dapat mengingatkan dan 

membuka pandangan tentang keadaan yang terjadi. 

c. Menambah wawasan dan menimbulkan kesadaran diri pada perubahan 

yang berlangsung cepat. 

D. MAKNA JUDUL 

Untuk menghindari adanya salah pengertian terhadap tema tulisan ini, maka 

perlu adanya penjelasan perihal arti kata yang tercantum dalam judul “Perilaku 

Pribadi”. 

Perilaku :Tanggapan atau reaksi individu terhadap  ransangan atau            

lingkungan.
3
 

Pribadi :1. Manusia sebagai perorangan (diri manusia atau diri sendiri). 

2. Keadaan manusia sebagai perseorangan; keseluruhan sifat-

sifat yang merupakan watak seseorang.
4
 

Pengertian dari judul “Perilaku Pribadi” merupakan tanggapan atau reaksi 

pribadi terhadap rangsangan atau lingkungan sosial penulis dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat di lingkungan sosial penulis. Respon penulis dalam 

lingkungan tempat tinggal sebagai perilaku yang menjadi landasan dalam penciptaan 

karya seni. 

                                                           
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2008.  KBBI Edisi Keempat. Jakarta : PT Gramedia Pusat 

Utama, p. 1056 
4
 Ibid, p. 1101 
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